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ABSTRAK 

 

Asap rokok mengandung radikal bebas yang dapat menyebabkan kondisi patologis tubuh 

berupa stres oksidatif baik pada perokok aktif maupun pasif. Stres oksidatif disebabkan 

peroksidasi lipid yang ditandai dengan peningkatan kadar MDA. Jika kondisi stress 

oksidatif tidak dinetralisir, akan menyebabkan kerusakan jaringan tubuh terutama paru 

yang terpapar langsung asap rokok. Antioksidan flavonoid jenis kuersetin yang terdapat 

pada kulit bawang merah dapat mencegah stres oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui korelasi dosis infusa kulit bawang merah (IKBM) terhadap kadar MDA 

serum pada tikus putih yang terpapar asap rokok. Sebanyak 28 tikus putih galur Wistar 

diberi paparan asap rokok sebanyak dua batang/hari. Dua jam sebelum pemberian asap 

rokok, pada kelompok P1 diberikan aquabidest 10 ml/kgBB sedangkan pada kelompok 

P2, P3, P4 dan P5 diberikan IKBM dosis 125 mg/kgBB/hari, 250 mg/kgBB/hari, 500 

mg/kgBB/hari dan 1000 mg/kgBB/hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi negatif kuat (-0.716) dengan p=0.000 antara dosis IKBM dengan kadar MDA 

serum pada tikus yang terpapar asap rokok. Semakin besar dosis IKBM yang diberikan, 

semakin rendah kadar MDA serum tikus. 

 

Kata Kunci : Asap Rokok, Kulit Bawang Merah, Malondialdehid  

 

PENDAHULUAN 

Asap rokok merupakan salah satu polutan bagi manusia dan lingkungan dikarenakan 

mengandung senyawa radikal bebas yang dapat menyebabkan stres oksidatif (Ganesha et 

al., 2020). Asap rokok mengandung sekitar 4000 bahan kimia berupa logam beracun, gas 

beracun dan radikal bebas (Shah et al., 2015). Organ paru merupakan salah satu organ 

yang memiliki resiko tinggi untuk mengalami kerusakan akibat paparan asap rokok akibat 

paparan yang terus menerus (Banerjee et al., 2008). Asap rokok mengandung banyak 

bahan kimia beracun karsinogenik dan mutagenik, seperti radikal bebas stabil dan tidak 

stabil dan Reactive Oxygen Species (ROS)  (Valavanidis et al., 2009). Aktifitas radikal 
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bebas menyebabkan peroksidasi lipid dan akan menghasilkan produksi sekunder berupa 

malondialdehide (MDA). Kerusakan akibat oksidatif dapat diatasi dengan pemberian 

antioksidan (Dewi, 2019). Antioksidan merupakan senyawa yang berasal dari dalam dan 

luar tubuh yang dapat didapatkan dari bahan makanan alami dan tanaman, serta pada 

tanaman mengandung senyawa flavonoid (Sirait, 2016). Kulit bawang merah adalah salah 

satu bahan alam yang mengandung antioksidan jenis flavonoid terutama kuersetin  (de 

Oliveira et al., 2014). Hasil penelitian manfaat kulit bawang merah sangat sedikit, dan 

potensi protektif kulit bawang merah terhadap efek negatif asap rokok bagi kesehatan 

terutama penyakit paru belum dilakukan, oleh karena itu penelitian efektivitas 

antioksidan kulit bawang merah dalam mencegah kerusakan akibat radikal bebas asap 

rokok perlu dilakukan. Penelitian ini menggunakan sediaan infusa kulit bawang merah 

agar dapat diaplikasikan sehari-hari di masyarakat dan dapat dijadikan komoditas 

masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Jember dengan nomor 1623/H25.1.11/KE/2022. Jenis 

penelitian ini yaitu eksperimental laboratoris dengan model rancangan posttest-only 

control group design. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini tikus Rattus 

norvegicus galur Wistar, jantan, usia 8-10 minggu. Sebanyak 28 tikus putih galur Wistar 

diberi paparan asap rokok sebanyak dua batang/hari. Paparan asap rokok adalah 

pemaparan asap hasil pembakaran rokok kretek komersial merk “X” sebanyak 2 

batang/hari selama 28 hari.  Smoking chamber yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari exposure chamber, tempat rokok, ruang mixer, vacum dan aspirator yang terbuat 

dari bahan acrylic. Kelompok P1 diberikan aquabidest dan paparan asap rokok 2 

batang/hari selama 28 hari. Pemberian IKBM 125 mg/kgBB/hari pada kelompok P2, 250 

mg/kgBB/hari pada kelompok P3, 500 mg/kgBB/hari pada P4, 1000 mg/kgBB/hari pada 

P5. Pada hari ke-29 hewan coba diterminasi dengan dislokasi cervical. Untuk pengukuran 

MDA serum sampel darah diambil dari jantung dengan metode cardiac puncture 

menggunakan spuit, Kadar MDA serum diukur menggunakan metode ELISA 

menggunakan enzyme-linked immunosorbent assay rat kit for malondialdehyde dari 

Elabscience, United States. Analisis data berupa uji korelasi Pearson pada kelompok asap 

rokok dengan dosis IKBM 0 (P1) dan 4 kelompok IKBM. 

 

 

 

 

 



                                                                                                            Jember Medical Journal(JMJ) 

                                                                                                   Vol.2 No.1, May 2023 
 

 

16 
 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

1.4

1.6

P1 P2 P3 P4 P5

M
D

A
 s

er
u

m
 (
μ

m
o

l/
L

)

Konsentrasi MDA Serum

HASIL 

Hasil pengukuran MDA serum pada seluruh kelompok ditampilkan pada Gambar 1. Rata-

rata kadar MDA serum tertinggi tampak pada kelompok P1 (1.246 µmol/L±0.03711), 

sedangkan rata-rata terendah tampak pada kelompok P4 (0.704 µmol/L±0.013914). Uji 

normalitas Saphiro-Wilk menunjukkan sig.>0.05 yang berarti distribusi data normal. Uji 

korelasi Pearson antara dosis IKBM dan kadar MDA serum menunjukkan korelasi negatif 

(-0.716) dengan p=0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa makin besar dosis IKBM, maka 

makin rendah kadar MDA yang dihasilkan pada tikus yang terpapar asap rokok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Diagram kadar MDA serum pada kelompok kontrol (K1) dan kelompok 

perlakuan (P1-P4) 
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PEMBAHASAN 

Paru merupakan organ yang paling mudah terpapar oksidan, terutama akibat asap rokok, 

polusi udara, dan paparan debu bahan kimia akibat pekerjaan. Oksidan yang terhirup ke 

dalam saluran napas menyebabkan kerusakan pada matriks ekstraselular, struktur sel, dan 

fungsi silia. Oksidan juga menyebabkan penurunan produksi surfaktan, hipersekresi 

mukus, dan peningkatan efek sitokin dan protease (Ingale et al., 2022). Radikal bebas 

menyebabkan ketidakseimbangan antara oksidan dan antioksidan. Tingginya kadar 

oksidan dibanding antioksidan dapat menyebabkan kerusakan oksidatif pada sel epitel 

rongga alveolus, yang ditandai dengan adanya peroksidasi lipid pada membran sel. Hasil 

akhir dari peroksidasi adalah MDA, yang kemudian digunakan sebagai marker stress 

oksidatif. Kadar MDA diketahui berkorelasi dengan fungsi paru. Asap rokok dapat 

meningkatkan stress oksidatif tidak hanya melalui peningkatan produksi oksidan, tetapi 

juga dengan melemahkan mekanisme pertahanan oleh antioksidan.  

Rendahnya kadar antioksidan dapat berkontribusi terhadap stress oksidatif. Antioksidan 

tidak hanya melindungi terhadap kerusakan langsung yang diakibatkan oleh oksidan, 

akan tetapi juga merubah kaskade inflamasi yang menyebabkan kerusakan jaringan paru. 

Pada penelitian ini, kadar MDA pada kelompok kontrol yang memperoleh paparan asap 

rokok tanpa pemberian IKBM lebih tinggi dibanding keempat kelompok perlakuan yang 

memperoleh paparan asap rokok dan IKBM. Uji korelasi Pearson menunjukkan korelasi 

negatif yang berarti dosis IKBM yang diberikan berhubungan secara terbalik terhadap 

kadar MDA serum pada kelompok perlakuan. Makin besar dosis IKBM, makin rendah 

kadar MDA serum. Kekuatan korelasi antara kedua variabel ini adalah -0.716 yang 

bermakna ada korelasi kuat.  

Menurunnya kadar MDA serum pada kelompok perlakuan yang diberikan IKBM 

menunjukkan bahwa ada penurunan stress oksidatif. IKBM mengandung antioksidan 

flavonoid, tannin dan saponin (Sa’adah et al., 2020). Flavonoid dapat bereaksi secara 

langsung dengan radikal superoksida. Reaktivitas ini menyebabkan molekul radikal bebas 

menjadi stabil dan tidak reaktif (Suryadinata et al., 2021). Kulit bawang merah 

mengandung flavonoid jenis kuersetin dan benzofuranon turunan kuersetin (BZF) dengan 

kadar 104 kali lipat lebih tinggi dibanding pada bagian umbi bawang merah (Fuentes et 

al., 2020). Secara in vivo, kuersetin memiliki beberapa jalur aktivitas antioksidan; yaitu 

melalui regulasi glutathione (GSH) untuk mengikat radikal bebas menjadi bentuk non 

toksik, melalui aktivitas enzimatik dengan cara mengikat sisi aktif enzim 

asetilkolinesterase dan butirilkolinesterase yang diasosiasikan dengan sifat oksidan, 

maupun melalui jalur transduksi sinyal dalam tubuh secara langsung seperti aktivasi, 

inhibisi, upregulasi, dan downregulasi berbagai molekul dalam tubuh untuk 

meningkatkan keseimbangan antioksidan tubuh dan memperbaiki kerusakan jaringan (Xu 

et al., 2019). Benzofuranone yang merupakan senyawa hasil oksidasi dari kuersetin 

merupakan zat yang memiliki aktivitas antioksidan 200 kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan kuersetin, dan secara eksklusif ditemukan paling banyak pada kulit bawang 
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merah (kelompok Allium cepa) (Fuentes et al., 2017). Hal ini mendukung hasil penelitian 

yang menunjukkan penurunan kadar MDA pada kelompok yang diberikan IKBM setelah 

paparan asap rokok dibandingkan kelompok yang tidak memperoleh IKBM setelah 

paparan. 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa kadar MDA serum paling rendah pada kelompok P4, yaitu 

kelompok perlakuan yang memperoleh 500 mg/kgBB/hari IKBM setelah paparan asap 

rokok. Pada kelompok P5 yang memperoleh 1000 mg/kgBB/hari IKBM, kadar MDA 

tampak lebih tinggi. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pada dosis tinggi, flavonoid dapat berubah dari antioksidan menjadi prooksidan akibat 

reaksi redoks (Khoiruddin et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Infusa kulit bawang merah efektif dalam mencegah kerusakan akibat radikal bebas asap 

rokok yang ditandai dengan makin besar dosis IKBM, maka makin rendah kadar MDA 

yang dihasilkan pada tikus yang terpapar asap rokok.  
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